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ABSTRAK

Pulau Samalona merupakan salah satu pulau wisata yang berada di Kepulauan
Makassar yang terkenal dengan keindahan alam salah satunya adalah pesona
terumbu karangnya yang menarik banyak perhatian wisatawan. Namun terdapat
beberapa spot karang yang telah rusak karena ulah dari kegiatan manusia sendiri
baik dari masyarakat setempat dan wisatawan dan pengaruh dari lingkungan. Salah
satu cara dalam merehabilitasi terumbu karang adalah transplantasi. Transplantasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media gantung dan media spider.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan karang jenis Acropora sp.
pada media gantung dan spider. Fragmen karang Acropora sp. yang digunakan
sebanyak 30 buah pada masing-masing media yang diamati 2 minggu sekali selama
3 bulan. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu pada media gantung
memperoleh nilai rata-rata pertumbuhan 0.70 cm/bulan dan pada media spider
diperoleh nilairata-rata pertumbuhan 0.69 cm/bulan selama 3 bulan.

Kata kunci: Acropora sp., pertumbuhan karang, transplantasi
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ABSTRACT

Samalona Island is one of the tourist islands in the Makassar Islands which is
famous for its natural beauty is the charm of its coral reefs that attract the attention
of many tourists. However, there are several coral spots that have been damaged
due to human activities, both from local communities and tourists and the influence
of the environment. One way to rehabilitate coral reefs is transplantation. The
transplantation used in this study were hanging media and spider media. This study
aims to determine the growth of coral species Acropora sp. on hanging and spider
media. There were 30 pieces of coral fragments of Acropora sp. were used in each
media which were observed every 2 weeks for 3 months. The results obtained
in this study show that on hanging media obtained an average growth value of

0.70 cm/month and on spider media obtained an average growth value of
0.69 cm/month for 3 months.

Keywords: Acropora sp., coral growth, transplant
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem di bumi yang paling
produktif dan memiliki kekayaan hayati yang tinggi serta memiliki banyak fungsi
ekologis (Taufina et al., 2018). Ekosistem terumbu karang sangat rentan terhadap
perubahan lingkungan maupun aktivitas manusia (antropogenik). Kondisi terumbu
karang di dunia berada dalam kondisi terancam dan mengalami penurunan fungsi,
hal yang sama juga terjadi di banyak tempat di Indonesia (Burkeet al., 2011; Bahri
et al., 2015; Ayyub et al., 2018), salah satunya di Pulau Samalona.

Pulau Samalona adalah salah satu pulau yang berada dalam gugusan
Kepulauan Spermonde yang ada di Kota Makassar degan jarak antara kota
Makassar dengan Pulau Samalona 6.8 kilometer. Pulau Samalona menjadi salah
satu daerah tujuan wisata bahari terutama untuk kegiatan penyelaman dan
snorkeling. Kegiatan wisata ini dapat berpotensi merusak terumbu karang akibat
perilaku wisatawan yang memegang, menendang, dan menginjak karang (Amalyah
etal., 2016; Muhidindan Zamani, 2017). Selain itu ditemukan 49.7% lokasi terumbu
karang di pulau - pulau kecil rusak akibat aktivitas antropogenik (Sahetapy et al.,
2017).

Pada tahun 2016, terdapat tiga kategori kondisi terumbu karang di Pulau
Samalona yaitu baik, sedang dan buruk. Kondisi tutupan karang baik sebanyak
65%, kondisi tutupan karang sedang sebanyak 47% dan kondisi tutupan karang
buruk sebesar 10% dengan jenis karang yang dominan adalah Acropora sp.

(Wahyudin et al., 2019).



Menurut Pandolfi et al., (2003) dalam Luthfi et al., (2018), karang keras
(scleractinia) memiliki fungsi yang sangat penting dalam ekosistem terumbu
karang, yaitu sebagai pembentuk struktur utama terumbu karang juga dapat
menyediakan substrat dan tempat tinggal berbagai jenis biota laut. Kerusakan yang
terjadi pada karang keras kemungkinan akan berdampak pada penurunan bahkan
kematian terhadap biota yang tinggal dan berasosiasi dengan karang.

Banyak upaya yang dilakukan manusia untuk mengatasi atau memperbaiki
ekosistem terumbu karang yang telah rusak. Salah satunya adalah dengan
melakukan kegiatan transplantasi karang. Transplantasi karang adalah teknik
perbanyakan koloni karang dengan memanfaatkan reproduksi aseksual dari
karang secara fagmentasi melalui pemotongan karang hidup untuk ditanam pada
daerah yang kondisi karangnya telah rusak. Transplantasi karang memiliki tujuan
untuk membantu pemulihan atau pembentukan karang alami (Yunus et al., 2013;
Subhanet al., 2014).

Rehabilitasi karang memiliki banyak metode dan strategi. Salah satu upaya
rehabilitasi terumbu karangyang telah dilakukan di Indonesia antara lain
dengan menggunakan media transplan gantung dan media transplan spider. Metode
transplan gantung dan spider juga masih sangat jarang dilakukan di Indonesia. Hal
inilah yang mendasari peneliti melakukan penelitian terkait analisis pertumbuhan

hewan karang jenis Acropora sp. pada media transplan gantung dan spider.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pertumbuhan Acropora sp. menggunakan media transplan gantung

2. Mengetahui pertumbuhan Acropora sp. menggunakan media transplan spider



1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi menganai
pertumbuhan Acropora sp. pada media transplan gantung dan media transplan

spider.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Samalona merupakan salah satu pulau di kepulauan Spermonde yang
beradapada 119° 20'33.4" - 119° 20'38.3" BT dan 05°0727.9" - 05° 07'33,2" LS,
Kecamatan Mariso, Kota Makassar dengan luas yaitu 2,34 Ha, batas wilayah;
sebelah utara berbatasan dengan Pulau Kayangan, sebelah timur berbatasan dengan
Pulau Lae-lae, sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Jaraknya sekitar 6.8 kilometer dari kota Makassar (Nurdin, 2016; Wahyudin et al.,
2019).

Potensi yang dimiliki Pulau Samalona adalah pantai dengan pasir putih yang
dapat dikembangkan dalam pengembangan berbasis masyarakat. Selain pesona
pasir putih yang membentang di sisi utara, timur laut, dan barat, terumbu karang
yang tersebar di sisi barat, utara, dan selatan juga menjadi daya tarik tersendiri
bagiwisata selam di Pulau Samalona. Terumbu karang di Pulau Samalona
memiliki tingkat keanekaragaman yang cukup tinggi dengan adanya 116 jenis dari
25 genera karang keras (scleractinia). Namun kondisinya masih tergolong sedang
dikarenakan terdapat 56% jumlah tutupan DCA atau karang mati tertutupi algae

yang menandakan adanya kematian serentak (Koeshendrajan et al., 2014).

I1.2 Ekosistem Terumbu Karang
Terumbu karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang tersusundari

ribuan hewan kecil yang disebut polip. Seluruh jaringan karang polip



didukung oleh kerangka kapur yang merupakan hasil sekresi hewan karang.
Hewan karang menggunakan tentakel di sekitar mulutnya untuk makan dan
memperoleh energi. Karang telah mampu bersimbiosis dengan alga sehingga
dapat berfotosintesis dan memperoleh lebih banyak energi karena adanya proses
evolusi (Giyanto et al., 2017).

Terumbu karang merupakan suatu ekosistem yang sangat penting karena
mampu menopang hingga 1500 spesies ikan dan 650 spesies karang dalam satu
lokasi (Ayora et al., 2021). Terumbu karang sangat berperan penting dalam lingkup
biologi, ekologi maupun pada biota di kawasan pesisir dan lautan. Terumbu karang
berfungsi sebagai tempat pemijahan, tempat bertelur, dan tempat mencari makan
berbagai biota laut. Terumbu karang juga berfungsi sebagai pemecah ombak,
pelindung pantai dari sapuan badai, serta memiliki nilai tinggi dalam
pengembangan wisata bahari (Uar et al., 2016). Manfaat yang terkandung di dalam
ekosistem terumbu karang sangat besar dan beragam, namun ekosistem terumbu
karang juga termasuk dalam ekosistem yang rapuh dan sangat rentan mengalami
kerusakan (Salim, 2012; Tonin, 2018).

Faktor alam dan faktor manusia menjadi penyabab utama kerusakan pada
ekosistem terumbu karang. Kerusakan yang disebabkan oleh faktor alam berupa
perubahan suhu air laut, topan, perubahan iklim global, gempa bumi, letusan
gunung merapi, pemangsa dan penyakit. Adapun kerusakan yang disebabkan oleh
faktor manusia yaitu kegiatan perikanan, usaha penangkapan ikan, pengambilan
kerang-kerang dan udang dengan menggunakan bahan peledak, bahan kimia
beracun, arus listrik, alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, serta
penangkapan yang berlebihan. Kerusakan terumbu karang yang disebabkan

manusia lebih kronisdan tidak bersifat sementara (Uar et al., 2016).



[1.3 Laju Pertumbuhan Karang

Dari perspektif geologi, Acropora sp. tipe percabangan termasuk genus
dengan kecepatan pertumbuhan yang tinggi dan memiliki tingkat ketahanan hidup
yang besar (Wallace dan Rosen, 2006 dalam Roff, 2020; Runtuwene et al., 2020).
Pengaruh lingkungan yang kompleks sangat memegang peranan penting dalam
pertumbuhan Acropora. Pertumbuhan karang dapat dilihat atau diukur dari
pertumbuhan panjang koloni, pertumbuhan panjang cabang, pertumbuhan jarak
antara cabang dan pertumbuhan cabang baru. Pertumbuhan karang sampai saat ini
masih ditinjau dari pertambahan rangka CaCOs (Muhlis, 2019).

Karang memiliki pola pertumbuhan akresi linier (lebar, tinggi, dan panjang)
dalam kurun waktu tertentu. Secara umum pembentukan kerangka karang
diartikan sebagai pertambahan bobot kerangka karang yang berasal dari kalsium
karbonat dalam bentuk kristal Aragonit dan Kalsit. Kepadatan temuan karbonat
setara dengan pertumbuhan tahunannya. Pita tahunan struktur kerangka karang
dapat memberikan informasi penting tentang kondisi lingkungan seperti suhu,
polusi, gempa bumi dan lain-lain, yang mempengaruhi laju pertumbuhan karang
(Zamani dan Arman, 2016). Pertumbuhan dan perkembngan karang mempunyai
faktor- faktor pembatas, antara lain: faktor kecerahan, cahaya, suhu, salinitas,
pergerakan air dan substrat (Muhlis, 2019). Faktor-faktor lingkungan tersebut
dapat bervariasiantar lokasi transplantasi (Nurcahyani et al., 2018).

Kondisi parameter oseanografi perairan Pulau Samalona tergolong baik
dalam mendukung pertumbuhan karang, hal tersebut didukung dari hasil
pengukuran yang dilakukan oleh Saifullah et al., (2017), bahwa suhu perairan
rata -rata berkisar antara 30,17°C-32,33°C, nilai kecepatan arus berkisar antara

0,029- 0,094 m/s, salinitas rata-rata berkisar antara 28,2%o0 - 29,5%0 dan tingkat



kecerahan perairan mencapai 75 — 80%. Kondisi terumbu karang di Pulau
Samalona yaitu kategori baik sebanyak 65%, kondisi tutupan karang sedang
sebesar 47%, dan kondisi tutupan karang buruk sebesar 10% (Saifullah et al.,

2017 dalam Koeshendrajan et al., 2019).

1.4 Transplantasi Karang

Transplantasi karang adalah suatu metode penanaman dan pertumbuhan
suatu koloni karang dengan cara fragmentasi atau memotong karang yang masih
hidup dan ditanam di tempat lain bertujuan untuk pemulihan karang yang telah
rusak atau pembentukan terumbu karang alami (Taufina et al., 2018).

Transplantasi terumbu karang adalah strategi konservasi utama untuk
menciptakan kembali ekosistem terumbu karang dari kondisi rusak, atau hancur
menjadi kondisi terumbu karang yang sehat. Untuk mengembangkan strategi ilmiah
baru untuk restorasi terumbu yang efektif dan untuk melindungi lingkungan
terumbu dari berbagai faktor stres lingkungan dan antropogenik (Ramesh et al.,
2020). Tranplantasi karang dengan tujuan pemulihan terumbu karang yang telah
rusak dilakukan dengan memindahkan potongan karang hidup yang kondisinya
masih baik ke lokasi yang terumbu karangnya telah rusak. Fragmen karang yang
diambil berasal dari induk karang yang dipotong menjadi beberapa bagian sebagai
bibit untuk transplantasi (Sadili et al., 2015).

Di Indonesia telah banyak dilakukan metode transplantasi terumbu karang
salah satunya adalah menggunakan media tranplan gantung dan spider. Media
transplan gantung atau VAR (Vertical Artificial Reef) dilakukan dengan mengikat
fragmen karang atau menggantung karang dari tali sehingga fragmen dapat

bergerak bebas di air sehingga dapat tumbu ke segala arah (Nedimyer, 2011).



Media gantung juga bisa dijadikan sebagai coral farm atau coral stock sehingga
ketika akan mengambil karang baik dalam kegiatan transplantasi atau keperluan
tertentu, fragmen karang dapat diambil pada media gantung.

Media transplan spider adalah media yang terbuat dari rangka berbentuk
heksagonal dengan kaki menyerupai laba-laba. Media transplan spider
menggunakan substrat pasir sebagai medianya, selain itu pasir juga berfungsi
dalam mencegah karatan pada rangka spider dengan merekatkan pasir
menggunakan lem. Metode rangka spider digunakan karena terbilang murah,
memiliki arus air sehingga tidak mudah terhempas arus dan gelombang

(Raniet al., 2017).

I1.5 Pengukuran Karang Menggunakan CPCe

CPCe (Coral Point Count with Excel extensions) merupakan perangkat
lunak yang dikembangkan oleh NSU (Nova Southeastern University) yang
digunakan untuk mengamati atau memantau terumbu karang. Perangkat lunak ini
dapat diunduh secara bebas (Giyanto et al., 2014). Coral Point Count with Excel
extensions (CPCe) dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan
melakukan sejumlah besar analisis gambar dan identifikasi fitur yang diperlukan
untuk memberikan perkiraan populasi yang berarti (Kohler dan Gill, 2006).

CPCe digunakan dengan menghitung jumlah titik per kategori life form per
30 titik acak yang dianggap sudah representatif untuk menduga persentase tutupan
kategori. Fungsi lain dari CPCe dapat digunakan untuk mengamati pertumbuhan
karang baik dari segi tinggi, panjang, atau lebar karang. Data-data yang digunakan

didapat dari foto-foto bawah air (Kusumo, 2012; Giyanto et al., 2014).
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METODE PENELITIAN

1.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yaitu dimulai dengan persiapan yang
dilakukan pada bulan September dan pengambilan data selama 3 bulan dari bulan
Oktober hingga bulan Desember dan analisis data selama 1 bulan bertempat di
Pulau Samalona Keluharan Mariso Makassar. Analisis data dilaksanakan di
Laboratorium Zoologi Departemen Biologi Fakultas MIPA Universitas

Hasanuddin.

Legenda
Coral Alami

>

Gambar 1. Lokasi Pengambilar;imlzi)ata Pertumbuhan AEFopora sp. Pada Media
Transplan DiPulau Samalona

[11.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah media transplan gantung
(VAR), media transplan spider, sikat gigi, gunting dahan, sabak, pensil, penghapus,

penggaris, penanda, 5 in 1 water quality, sediment trap, secchi disk, layang-layang



